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Generasi Baru
Pelestari Manhgrove







Calam Lestari...

Adik-adik danh ibu/bapak guru sekaliah, selamat bertemu kembali dengan Manhgrove Action
Project Indonesia dalam seri buku petualangah dah pengetahuan tentang mahfaat dah hilai
hutan mangrove. QiYa, bagaimana kesan Kalianh setelah membacCa Cerita petualangan “Rjan” di
hutan hipah dalam buku “Nipabh si Pohon Pemberi”? pasti seru dah menhambah pengetahuan
Kaliah Kan!

Kali ini Mangrove Action Project (MAP) Indonesia akanh mengajak kKalian berpetualang ke salah
Satu pulau kecCil di Indonesia Yang terletak di wung barat daya Provinsi Sulawesi Selatan, Yang
bernama Pulau Tahakeke. Di saha Kaliah akan bertemu dengah ibu Murni-seorang guru SD Yang
mengajar di Pulau tersebut beserta murid-murid beliau-Mone, Kahang danh yenni, dan Kak Irma
dari Mangrove Action ProjecCt Indonesia untuk menjelajah hutan mangrove dan belajar tentang
berbagai manfaat hutan mangrove yang tak ternilai bagi kehidupah manusia.

Celamat berpetualang adik-adik dan ibu/bapak guru sekalian....

Ibu Murni Kak Irma












Pada hari minggu, beberapa orang murid kelas 6 SD Negeri Kalukuang, Desa Rewatayya, Kepulauanh Tahakeke
sedang berkumpul di rumabh ibu Murni.

“Monhe maha teman-teman Kaliah Yang lainhya? Kanh ibu sudah bilahg kalau pagi ini kak Irtma dari MAP mau
mengajak Kita belajar di hutan mangrove,” Kata ibu Murni.

“Cuma ada Kahang dah Yenni yang bisa bu. Yang lainhya ada Yang pergi ke darat dah ada juga Yahg membantu
ibuhya mengikat rumput laut di rumah,” jawab Mone.

“OK, kalau begitu Kaligh bertiga saja. Monhe tolong Kamu Siapkah joloro untuk menyeberang ke hutah mangrove
Ya,” perintah ibu Murni.

“Ciap bu. Saya akan ke rumah Daeng Ranhi unhtuk meminjam joloronya,” jawab Mone dan segera bergegas
menwu rumah Daeng Rani.
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Sticky Note
Jolloro --> dengan 2 huruf L


Mereka puh berangkat menuwu hutan manhgrove Yang terletak
tidak jauh dari dermaga dengan menaiki joloro.







N ——.

] Lokasi Sebaran Mangrove |

'r .IJ % f l v \. s . i LN rd ¥ - L 48

‘Ibu, apakah hutan mangrove juga tumbuh di tempat lainhya selainh di pulau Kita ini?” tanya Kahahg pada
~ \(® Ibu Murni
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“Waktu saya pergi ke rumah om Yang tinggal di Kabupateh Maros saya juga lihat ada tahamah manhgrove
di pantainya. Tapi tidak banyak bu. Katanhya hutan manhgrovenya sekarang sudah banhyak yang dijadikan
tambak udang dan ikah,” jawab Mone menceritakah pengalamannya.

“Kata tanteku Yang tinggal di Papua, Katahya disana banyak terdapat hutanh mangrove, bahkanjenis mangrove
yang tumbuh disana lebih banyak dan lebih luas dibandingkan dengan yang tumbuh di pulau Kita,” tambah
Yenni.

“Apakah di pulau laihnya di Ihdonesia juga terdapat hutah mangrove bu Murni?” tahya Yenni.

“Ibu perhah bacCa di koranh dah buku-buku bahwa mangrove juga tumbuh di banyak tempat di Indonesia,
seperti di Sumatra, Kalimantan, dan pulau-pulau [ainnya. Bukan begitu kak Irma?” jelas ibu Murni “ Mone,
matikah mesinnya di depah Ya. Kita akah masuk lewat ahak suhgai itu,” perintah bu Murni pada Mone,
sebelum Kak Jrma menjawab pertanyaah ibu Murhi.
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“Betul adik-adik, mangrove hanhya tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis,” Jjawab kak Irtma membetulkan
penjelasan ibu Murhi..

“Daerah tropis dan sub-tropis itu seperti apa Sih Kak Irma?” tanya Kahang.

“Ah, begitu saja tidak tau. Kanh bu Murni sudah pernah menjelaskan tentang itu. Daerah tropis adalah
daerah dengah suhu Yang hangat dan terdiri dari dua musim Yaitu hwah danh kemarau contohnya
Ihdonesia”, jawab Yenni dengan percaya diri. “Kalau subtropis, mmm.... aduh aku [upa,” Kata Yenni
mencoba mengingat ingat.

“Daerah sub-tropis adalah hegara denhgan empat musim, Yaitu musim semi, pahas, gsugur dah dingin,”
tambah bu Murhi.

“Contohhya Amerika Kanh bu?” sela Yenni.

“Betul Yenni. Manhgrove dapat tumbuh di tempat-tempat seperti itu,” jelas Kak Irma.



“Nabh adik-adik, menurut Kaliah apakah hutah mangrove yang
tumbubh di pulau ini bermanfaat bagi manhusia?” tanya kak Irma
Kkepada Kanhang, Mone danh Yenni.

“Tentu saja Kak, bapakku tidak bisa membuat arang uhtuk
dijual kalau tidak ada hutanh mangrove ini. Dah sehari-hari
ibuku juga memasak dengan kayu bangko,” seru Mone.

“Beberapa bagianh dari rumah Kami juga menggunakan Kayu
bangko,” jawab Yenni
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“Apakah bapak Kaliah juga menjual kayu mangrove yang sudah
dipotong KecCil-keCi| ke oranhg darat?” tanYa Kak Irma pada
mereka.

“Bukan bapakku tapi omku Kak, mungKkin unhtuk Kayu bakar,”
Jawab Kahang..




“Bapak-bapak kami mengguhakan Kayu bangko sebagai tiang
untuk membentangkah rumput laut Kak,” tambah Mone.

TMPABRIF
KERTAS
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“Celain sebagai kayu bakar, kayu potongan itu biasanya juga
dijual ke pabrik uhtuk bahah baku Kertas,” tambah Kak Irma.
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“Coba kalian perhatikanh burung-burung itu, menhandakan
bahwa hutanh mangrove juga berguna sebagai tempat hidup dan
mencari makan bagi makhluk hidup lainhya”, seru bu Murni
sambil menunjuk burung-burung yang bertengger di dahah pohon
mangrove. Kaliah tahu satwa apa Saja Yanhg bisa ditemui di hutan
mangrove?” tanhya ibu Murni.

““Ya tentu saja kepiting, kerang, udang dan ikan. Setiap hari kanh aku
menangkap mereka di dalam hutan mangrove untuk [auk makah Kami sekeluarga
dan juga uhtuk dijual ke orang darat,” jawab Mone.

“Iya kalian benar. Sebagian besar masyarakat di pulau ini membutuhkah hutan mangrove sebagai sumber
penghidupah mereka,” jelas ibu Murhi membenarkah semua penjelasan murid-muridnya.
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Sticky Note
karena gambar ini tidak sepenuhnya merefresentasi kondisi tanakeke, bisa ndak sebagian pohonnya mempertegas jenis lain seperti avicennia sp dan sonneratia sp....biar anak-anak tidak cuma tau jenis bakau saja.....itu kalo masih memungkinkan diedit...tapi ini sudah sangat ok sih

ini juga bantu kita promosi jenis mangrove perintis ini....


“Ibu, Kakak, kenapa ikah, udang, kerang dan
Kepiting senang tinggal di hutan mangrove?”
tanya Kahanhg kepada bu Murhi dan kak Irma.

“AY0 Siapa Yang bisa menjelaskan pertanyaan
Kahanhg?” Kilah Tbu Murhi

Yenni langsung menjawabnya, “Aku tahu

bu, daun pohoh mangrove yYang berjatuhan
merupakan makanhan favorit Si kepiting. Daun
yahg membusuk juga sangat digemari oleh
ikan, udang dan kerang, maka berbondong-
bonhdonglah mereka mencCari makah di hutan
mangrove. Betul Kah Kak ITrma?” meminta
persetujuan Kak Irma.
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Hutah Yang sudah dialih fungsi menjadi
tambak, tidak banyak terdapat kehidupan.

.......

Hutanh yang masih sehat, banyak terdapat Kehidupan
yahg beraneka ragam.



18

“Betul kamu Yen, hutah mangrove sangat KaYa akah bahanh organik dan nutrisi. Ttulah sebabnya
daerah Yang hutan manhgrovenya sudah rusak atau ditebang habis tidak 1agi terdapat banyak ikan,
udang, kepiting dah kerang di dalamnya,” jawab Kak Irma.

“Oo0 panhtas. Kata henekku dulu mudah sekali mendapatkan ikan, udang dah Kepiting dato’. Dalam
sehari Kakek bisa mendapatkan 10 Kepiting dat0’ Yanhg besar-besar. Tapi sekarahg Kata bapak sulit
sekali mendapatkah ikah, udang, Kepiting maupun Kerang. Dapat 1 ekor Kepiting dato’ Saja sudah

beruntung. Ternyata itu penyebabnya....” Kata Kananhg sambil mengangguk-anggukan kepalanya.

“Tambak yang dibuat dengah membuka hutan mangrove dapat mengganggu ekosistem hutan
mangrove lainhya Karena air pasang tidak leluasa masuk ke dalam hutah tersebut karenha terhalang
oleh pematang tambak,” timpal Kak Irma.



“Menurut Kaliah apakah tahaman mangrove bisa dimanhfaatkan sebagai obat?” tanya Kak Irma.

“Mmm.. menurut SaYa bisa bu. Nenhek pernah mengobatiku menggunakan daun Kalli-kalli waktu aku
digigit ular. Caranya beberapa lembar daunh Kalli-kalli ditumbuk kemudiah ditempel pada luka tersebut.
Dijamin pasti sembuh!” jawab Mone.

“Wah boleh juga tuh resep obatnya, tapi aku nggak mau digigit ular, hii.. serem!!” timpal Yenni.
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Sticky Note
kalli-kalli juga bisa dibuat toh loh.....
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“Apakah Kaliah tahu Kalau tanamanh mangrove juga merupakah sumber makanan?” tanya Kak Irma lagi.
“Yang kami tahu Cuma buah parappa, Kami sering membuat ruak dengan bahanh buah parappa Karena
rasanya Yang asam dan segar itu. Mmm.. Siahg-siahg panhas begini enak nih makan rwak parappa.. he..he..”
Jawab Kanhang.

“Kok kamu malah mikirin makan saja sih Nang, Kita kan (agi belajar,” timpal Yenni.

“Bagus juga ide Kamu Nanhg, itu di depah ada parappa Yahg sudah cukup besar. Kita petik beberapa dan
hanti Kita buat rujak di kelas Ya..” Kata Ibu Murni.

“Yes!!! biar saya Yang petik bu,” jawab Kahang dengah semangat.



“Kalau kaliah mau tahu banyak tentang
sumber makahah dari mangrove, Kakak puhya
buku resep mangrove yang di dalamnya terdapat
25 resep makanan yYang diolah dari berbagai
Jenis mangrove |oh. Ada kue bolu, onde-onde,
puding, wajik, kripik, teh dan banyak lagi. Kalau
Kaligh tertarik hanti Kak Irma titipkah 1 buku
pada ibu Murni untuk dibaCa bersama-sama,”
Kata Kak Irma.

“Wah makasih banyak Kak,aku penasarah untuk
mencoba resep makanah dari buah mangrove.
Giapa tahu aku bisa menjualnya di kKampung!”
seru Yenni dengan senang.




“Gsst.. tenang jangan berisik dulu..” bisik Kak Irma.

“Ada sarang lebah di pohon runu-runu itu. Pohon itu merupakah tempat favorit lebah bersarang. [L.ebah-
lebah tersebut menghisap nektar dari bunga pohoh runu-runu danh mengumpulkannya dalam saranhg
mereka sebagai madu”, jelas Kak Irma sambil berbisik.

“Apakah madunya bisa diminum Kak?” tanya Yenni kepada Kak Jrma.

“Tentu Sa)a bisa, tapi perlu Keterampilah kKhusus dalam mengambil sarang madu. Kalau tidak Kaliah bisa
disengat oleh lebah-lebah tersebut,” Jjawab Kak Irma.
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26 “Kaliah masih ingat buku "Nipah si Pohon Pemberi” yang kak Irma kasih sebulan yang lalu?” tanya ibu
Murnhi pada ahak-ahak.

“Ingat bu, saYa sudah selesai membacCanya,” jawab Mone.
“Nipabh juga salah satu jenis mangrove. Kamu masih ingat apa Saja manfaat nipah Monez?” jelas ibu Murni.

“Daunnhya bisa dibuat ahyaman untuk dinding dan atap rumah, buahnya bisa dimakan, hirahya bisa dimihum
atau diolah menjadi gula merah, alkohol dan cuka, mmmm... apa lagi Ya?” timpal Monhe.

“Batang Yang terletak di bawah permukaan tanah
bisa dibuat tepung pati, selain sebagai
penghilang dahaga, air hira hipah juga
berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai
penyakit seperti batu ginjal, asma, diabetes,
tekanhah darah tinggi dan kelelahah,”

terang Yenni. >
y
Kalian memang pintar. Wah sudah jam 11 nih, ‘f/;r// }w// __
sekarang Kita kembali ke rumabh saja Ya,” kata ibu Murni. 7444 ///”/{ *‘\-.._
\ 1,‘ % e e \ .

“Siap bu, lagianh sebentar lagi anginnya cukup kencang,” kata Mone.  \



“Celain produk hutannya Yang sangat berguna bagi Kita, hutah mangrove juga memiliki fungsi
perlindungah bagi lingkungan hidup,” Kak Irma memberi penhjelasan tentang hutanh mangrove.

“Maksud fungsi perlindunganh itu apa Kak Irma?” Kanang kebingunhgan.
“Aduuh, begitu saja kKamu gak tahu sih Nang. Maksudnya hutan mangrove juga dapat melindungi

Kampuhg Kita dari serangan ombak besar danh angin kencang. Coba Kalau tidak ada hutah manhgrove,
rumabh-rumabh Kita mungkin sudah lama hancur Kena ombak besar danh angin kencang,” Mone menjawab.






“Bagaimana hutah mangrove bisa melakukannya, Kak?” tahya Kahang pada Kak Irma.

“AKar-akar mangrove yang kokoh mampu mengikat dah menstabilkan tanah sehingga dapat menghambat
laju sedimentasi dari daratah serta mencegah banjir dan erosi daratah Yang disebabkah oleh terjangan
ombak besar. Danh juga kanopi atau tutupah pohon mangrove seCara keseluruhah dapat memecCah
kekuatah angin kencang sehingga rumah-rumah Kaliah terlindungi,” jawab Kak Jrma

“Bukan itu Saja adik-adik, Karena habitat hiduphya di anhtara daratah dah laut, hutah manhgrove juga
memegang perah penting untuk menyaring raCuh-raCuh Yang mencemarkan dah menahah (umpur dah
nhutrisi Yyang berasal dari daratan,” jelas Kak Irma.

“Manfaathya apa Kak?” tanya Mone.

“Sangat bermanfaat. Dengan menyerap racun Yang berasal dari daratan, maka padang lamun dan terumbu
Karang akah terhihdar dari polusi racunh danh lumpur yang dapat mematikan mereka. Jika nhutrisi dari
daratah langsung menwu laut epas, akah menimbulkanh pertumbuhan alga Yang tidak terkontrol dan
dapat menggangsgu Keseimbanganh ekosistem laut.” jelas Kak Irma

“Qo0.. begitu Ya kak,” Mone akhirhya mengerti maksud penjelasan kak Irma.
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“Kaliah ingat peristiwa tsuhami di Aceh pada tahunh 200¢ [alu?” tahya ibu Murhi.

“Ingat bu, Kami nonton di televisi. Apa hubungannya bu dengah hutah mangrove?”
tanya Yenni

—=aif, e

“Di sana ada daerah Yang
hutan mangrovenya masih
tebal Yang hahya mengalami
Kerusakan kecCil dibahdingkan
dengan daerah lain yang tidak
ada hutah manhgrovenya.
Tsunami Yang melewati hutah
mangrove semakinh berkurang
Kekuatanhya ketika Sampai di
pemukimah penduduk. Maka
selamatlah pehduduk yang
tinggal di belakang hutan
mangrove tersebut,” jawab
Kak Irma.

“Wah, hebat Ya hutan
mangrove, bisa menjinakkan
ombak yang begitu besar,”
Kata Yennhi terkagum-kagum.




“Oivya, ada lagi penemuan terbaru tentang hutan
mangrove, Yaitu dapat menyerap gas karbon
dioksida atau CQO2 hingga sekitar 1.5 juta metrik
ton setiap hektarnya setiap tahun sehingga
mengurangi dampak dari pemanasan global. Kalian
tahu apa itu pemanasah global?” tanya Kak Irma.

“Tahu dong Kak, Yaitu nhaiknya suhu bumi karena
[apisan 0Zon yang berfungsi untuk menyaring Sinar
ultraviolet yang berbahaya sudah berlubang oleh
gas-2as beracun yang dihasilkah oleh aktifitas
manusia. Betul kan kak?” tanya Yenni.

“Hebat kamu. Daunh-daun mangrove Yang
berguguran tidak akah melepaskan Karbon ke
udara Karena mereka tersimpah di bawah lapisan
lumpurnya. Hutanh mangrove |ebih hebat dari
hutah hujan loh, karenha hutan huwjan masih
menghasilkan gas Karbon dari dauh-daunnya yang
berguguran,” jelas Kak Irma.




33

“Wow! AKu sangat kagum dengan hutah mangrove. Ternyata banyak sekalijasa-jasa Yang sudah disumbangkan
hutan mangrove bagi orang pulau ya,” ucap kanang dengan kagum. &)

“Makanhya Kita harus selalu menjaga kelestariaah hutah mangrove di pulau Tahakeke ini, SupaYa kehidupan
Kita aman sentosa dan sejahtera,” Monhe mengingatkan Kahans.

“Kaliah memang anak-anak yang hebat,” Kata kak Irma.

“Nabh, Kita sudah sampai. Bagaimana kesan Kaliah dengan pelajarah di hutan mangrove tadi? Kaliah senang?”
Kata ibu Murni

“Cenang bu, kapah-kapah Kita belajar di hutah mangrove lagi Ya bu!” Yenni berkata sambil tersenyum.

“Pokoknhya mantap deh bu. Terima kasih Ya Kak Irtma sudah memberikan Kami banyak informasi tentang
hutah mangrove,” seloroh Monhe.

“AKU akah sampaikah kepada bapakku bahwa hutah mangrove sahgat berharga buat Kita, sehingga beliau
tidak lagi menhebang hutan mangrove untuk dibuat tambak,” Kahang berseru

“Cyukurlah kalau kalian senang dah mendapat banyak pembelajarah dari kKegiatan Kita hari ini,” Kata ibu
Murni terlihat bahagia.
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Bisa ndak ditambahkan sedikit percakapan disini tentang fakta kalo hutan mangrove di sulsel tinggal 10% saja dari kondisi dulu.

redaksinya mungkin (tapi perhalus bahasanya yah) 

iya memang banyak...tapi sayangnya dulu hutan mangrove kita banyak yang dirubah jadi tambak...  ....padahal kalo dihtung-hitung manfaat2 tadi tidak sebanding loh dengan uang yang didapat dari hasil tambak...mmmmm sekarang saja banyak tambak-tambak kita yang ditinggal telantar. Kasian ya (Ibu Murni)
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Glossary: @

Joloro: Bahasa Makassar untuk perahu kecil

Daeng: Gelar hama dalam suku Makassar

Bangko: Bahasa Iokal untuk spesies Rhizophora spp.

Kepiting Dato’: Kepiting yang hidup di ekosistem manhgrove.

Kalli-kalli: Bahasa lokal untuk spesies AcCanthus illiCifolius; Bahasa lokal lain: jeruju/jerujon

Parappa: Bahasa |okal uhtuk spesies Sonheratia Caseolaris dan S. Alba ; Bahasa lokal lain: peudada/bogem
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Sticky Note
Joloro diganti Jolloro

Tulisan spesies bisa miring ndak ya /.....Rhizophora sp

Dato' jenisnya Scylla sp


Berlokasi di kepulauah Tahakeke, Kabupaten takalar-Sulawesi Selatan, ibu Murni dah ketiga orang muridnya-
Mone, Kanhang dan Yenni menjelajahi hutan mangrove bersama dengan kak Irma
dari Mangrove Action Project Ihdonesia. Sambil berpetualang, merel<a "
belajar tentang berbagai manfaat hutah mangrove bagi
kehidupah manusia. Pesan yang mereka dapat dari
petualahgan tersebut adalah bahwa dengan menjaga [l
Kelestariah hutan mangrove, maka kehidupah
manusia puh akan |estari.

Jhtuk adik-adik generasi muda, kelestariah hutan
mangrove di Ihdonesia tercinta ini berada
di tahgah Kalian.

Calam Lestari!

Dibuat Oleh:

Didukung Oleh:

I *I Canadian International
Development Agency



